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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu kegiatan atau usaha yang sudah lama dilakuakan oleh umat manusia. Selama 
manusia ada, selama itu pula orang ramai dengan kegiatan mendidik. Pendididkan dapat diartikan sebagai suatu 
proses. Pendidikan juga merupakan usaha sadar dan penuh tanggung jawab dari orang dewasa dalam membimbing, 
memimpin, dan mengarahkan peserta didik dengan berbagai problema atau persoalan dan pertanyaan yang 
mungkin timbul dalam pelaksanannya. 

Saat ini pembelajaran Bahasa Indonesia mengalami perkembangan yang pesat. Berbagai pendekatan, 
strategi, metode, dan media pembelajaran bahasa Indonesia yang inovatif dan variatif mulai diterapkan para guru 
bahasa Indonesia. Tujuan adanya perubahan pola pembelajaran tersebut adalah dalam rangkah pencapaian 
kopentensi siswa dalam penguasaan keterampilan dalam bahasa Indonesia. 

Berdasarkan pengalaman penulis selama PPL hasil pembelajaran menulis siswa masih rendah, khususnya 
dalam menulis artikel. Hal ini disebabkan pengajaran bahasa Indonesia yang disajikan dalam bentuk yang kurang 
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menarik dan terkesan membosankan, sehingga siswa merasah jenuh mengikuti proses pembelajaran. Akibatnya, 
guru sering kali menjadikan kegiatan menulis sebagai tugas pengganti karna ketidak hadirannya di kelas. 

Pembelajaran menulis bidang bahasa Indonesia dicantumkan dalam kurikulum. Salah satu kegiatan menulis 
terdapat dalam mata pelajaran bahasa Indonesia SMK adalah menulis karya ilmiah yang dilaksanakan di kelas XI. 
Keterampilan menulis karya ilmiah siswa khususnya dalam menulis artikel perlu ditingkatkan, karna bermanfaat 
untuk melatih siswa meneliti, menganalisis hasil penelitian dan menuangkan karya ke dalam suatu tulisan atau 
karangan ilmiah. Selain itu juga bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi siswa. 

Pada umumnya metode ceramah ini hanya berpusat pada guru, karena materi pembelajaran lebih banyak 
disampaikan melalui ceramah, sehingga siswa sulit mengembangkan kemampuannya dalam berpikir kritis ketika 
siswa tersebut diberi tugas menulis karya ilmiah tanpa dijelaskan proses yang dilakukan. Fenomena tersebut penulis 
alami secara langsung pada saat melakukan observasi di sekolah yang akan ditelitih. Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap siswa dalam proses mengajar tersebut, kemampuan menulis karya ilmiah khususnya dalam menulis artikel 
rendah. Rendahnya keterampilan siswa dalam menulis karya ilmiah terlihat ketika guru menyuruh siswa membuat 
tugas karya ilmiah dan hasilnya kebanyakan tugas karya ilmiah tersebut masih mengadopsi dari internet. 

Untuk meningkatkan kemampuan menulis karya ilmiah dalam menulis artikel perlu dilakukan penelitian. 
Penelitian ini bertujuan untuk perbaiki mutu dalam proses pembelajaran. Penelitian ini terletak pada tindak-tindakan 
alternative untuk meningkatkan kemampuan yang direncakan oleh pendidikan dengan perubahan pola 
pembelajaran di dalam kelas. 

Dalam meningkatkan hasil belajar menulis karya ilmiah dalam bentuk artikel, peneliti menggunakan 
pembelajran berbasis masalah. Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model pembelajaran inovatif 
yang dapat memberikan kondisi belajar aktif pada siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut jelas bahwa pembelajaran berbasis masalah dimulai oleh adanya masalah 
(dapat dimunculkan oleh siswa atau guru), kemudian siswa memperdalam pengetahuannya tentang apa yang telah 
mereka ketahui dan apa yang perlu mereka ketahui untuk memecahkan masalah tersebut. Siswa dapat memilih 
masalah yang dianggap menarik untuk dipecahkan sehingga mereka mendorong berperan aktif dalam belajar. 

Masalah yang telah dipilih dapat diselesikan siswa melalui diskusi sehingga dapat memberi pengalaman-
pengalaman belajar yang beragam pada siswa seperti kerjasama dan interaksi dalam kelompok, dismping 
pengalaman belajar yang berhubungan dengan pemecahan masalah seperti membuat hipotesis, merencanakan 
percobaan, melakukan penyelidikan, mengumpulkan data, menginterprestasi data, membuat kesimpulan, 
mempersentasikan, berdiskusi, dan membuat laporan. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 
berbasis masalah dapat memberikan pengalaman yang kaya pada siswa. Dengan kata lain, penggunaan 
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang apa yang mereka pelajari sehingga 
diharapkan siswa dapat menerapkannya dalam kondisi nyata pada kehidupan sehari-hari. Dari latar belakang diatas, 
muncul ketertarikan peneliti untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah 
Terhadap Kemampuan Menulis Karya Ilmiah Oleh Siswa Kelas XI SMK Perguruan Swasta YWKA Medan 

METODE 

Penelitian eksperimen yang dianggap mempunyai derajat kepastian paling tinggi (tidak mutlak). Peneliti 
membuat revisi terhadap penelitian eksperimen. Kondisi diatur sedemikian rupa,perlakuan terhadap objek 
dilakukan, akibat suatu perlakuan di ukur secara ceramt, faktor luar yang mungkin berpengaruh dikendalikan, 
dengan harapan derajat kepastian jawaban semakin tinggi (Sudjana,2010:18-19). Untuk itulah, dalam proposal saya 
ini akan lebih dijelaskan lagi tentang penelitian eksperimen. 

Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai penelitian yang di dalamnya melibatkan manifulasi terhadap 
kondisi subjekyang diteliti, di sertai upaya kontrol yang tetap terhadap faktor-faktor luar secara melibatkan subjek 
pembanding atau metode ilmiah yang sistematis yang di lakukan untuk membangun hubungan yang melibatkan 
fenomena sebab akibat (Arifin,2009:127). Metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang dapat 
menguji secara benar hipotesis menyangkut hubungan kausal ( sebab akibat). Dalam study eksperimen penelitian 
memanifulasi paling sedikit satu variabel, mengontrol variabel lain yang relavan, dan mengobservasi efek atau 
pengeruhnya terhadap satu atau lebih variabel terikat.  Penelitian ini dilakukan di SMK perguruan YWKA Medan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Deskripsi Data Variabel X1 (Pembelajaran Menulis Karya İlmiah Dengan Pembelajaran Berbasis Masalah) 

Untuk menentukan rentang, diambil nilai tertinggi kemudian dikurangkan dengan nilai terendah. Dalam hal ini, 
karena data terbesar 84 dan data terkecil 70, maka: 

Rentang = 84 – 70 

  = 14 

Untuk menentukan banyak kelas interval, digunakan aturan Starges, yaitu Banyak kelas = 1 + (3,3) log n............ 
(Sudjana: 2005) maka: 

Banyak kelas  = 1 + (3,3) log 34 

  = 1 + (3,3) (1,54) 

  = 6,082 

  = 6 atau 7 baris 

Untuk menentukan panjang kelas interval digunakan rumus: 

 Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Kemampuan Menulis Karya İlmiah Dengan Pembelajaran Berbasis Masalah 

Nilai F F.Xi X X2 F.X2 

70 6 420 -7 49 294 

74 5 370 -3 9 45 

75 5 375 -2 4 20 

77 5 385 0 0 0 

80 6 480 3 9 56 

84 7 588 7 49 3430 

 
34   26181fX  

  
  758

2

1fX  

Dari tabel di atas dapat dicari rata-rata, standar deviasi, standar error variabel yaitu: 

a. Rata-Rata (Mean) Variabel X1 

34

26181



N

X
M

 

77M  

b. Standar Deviasi Variabel X1 

N

fX
SDX




2

1

1

 

34

758
1
XSD
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29,22
1
XSD

 

72,4
1
XSD

 

c. Standar Error Variabel X1 

1

1

1




N

SD
SE

X

MX

 

134

72,4
1


MXSE

 

74,5

72,4
1
MXSE  

82,0
1
MXSE

 
Dari perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata atau Mean sebesar 77; Standar Deviasi = 4,72; dan Standar 

Error = 0,82 

Berdasarkan tabel distribusi kelas eksperimen diatas seluruh data dapat dikatagorikan menjadi data dengan katagori 
baik. Adapun ketentuan dalam pengkatagorian data tersebut adalah sebagai berikut. 

Tabel 2. 

IDENTIFIKASI KECENDERUNGAN KELAS MASALAH 

Rentang F. absolute F. Relative Katagori 

90-100 0 0% Sangat baik 

75-89 29 86% Baik 

60-74 5 14% Cukup 

40-59 0 0% Kurang 

0-39 0 0% Sangat Kurang 

 34 100%  

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa peningkatan kemampuan menulis karya ilmiah dengan 
menggunakan Pembelajaran Berbasis Masalah seluruhnya termasuk katagori baik sebanyak 29 orang atau 86%. 
Identifikasi kelas eksperimen di atas termasuk normal dan termasuk dalam katagori wajar karena seluruh data 
berkatagori baik. 

Deskripsi Data Variabel X2 (Pembelajaran Menulis Karya İlmiah Dengan Metode Ceramah) 

Untuk menentukan rentang, diambil nilai tertinggi kemudian dikurangkan dengan nilai terendah. Dalam hal ini, 
karena data terbesar 78 dan data terkecil 60, maka: 

Rentang = 78 – 60 

  = 18 
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Untuk menentukan banyak kelas interval, digunakan aturan Starges, yaitu Banyak kelas = 1 + (3,3) log n............ 
(Sudjana: 2005) maka: 

Banyak kelas  = 1 + (3,3) log 34 

  = 1 + (3,3) (1,54) 

  = 6,082 

  = 6 atau 7 baris 

Untuk menentukan panjang kelas interval digunakan rumus: 

:maka 2005) :(Sudjana .........
kelasbanyak 

 rentang
P  

6

18
P  

3P  

Perolehan data dari lapangan dapat dideskripsikan dalam table berikut: 

Tabel 3. 

Distribusi Frekuensi Kemampuan Menulis Karya İlmiah Dengan Metode Ceramah 

Nilai F fX2 X X2 FX2 

60 5 300 -9,94 98,8 494 

65 5 325 -4,94 24,4 122 

69 5 345 -0,94 0,88 44 

70 7 490 0,06 0,0036 0,02 

75 6 450 5,06 25,6 153,6 

78 6 468 8,06 64,96 389,76 

 
34   23782fX  

  
  38,1203

2

2fX  

Dari tabel di atas dapat dicari rata-rata, standar deviasi, standar error variabel yaitu: 

d. Rata-Rata (Mean) Variabel X2 

34

23782



N

X
M

 

94,69M  

e. Standar Deviasi Variabel X1 

N

fX
SDX




2

2

2
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34

1203,38
2
XSD

 

39,35
2
XSD

 

94,5
2
XSD

 

f. Standar Error Variabel X2 

1

2

2



N

SD
SE

X

MX

 

134

94,5
2


MXSE

 

74,5

94,5
2
MXSE  

03,1
2
MXSE

 
Dari perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata atau Mean sebesar 69,94; Standar Deviasi = 5,94; dan Standar Error 
= 1,03 

Berdasarkan tabel distribusi kelas kontrol di atas dapat dikatagorikan menjadi data dengan katagori baik dan 
cukup. Adapun ketentuan dalam pengkatagorian data tersebut adalah sebagai berikut. 

Tabel 4 

IDENTIFIKASI KECENDERUNGAN KELAS CERAMAH 

Rentang F. absolute F. Relative Katagori 

85-100 0 0% Sangat baik 

70-84 19 55,88% Baik 

55-69 15 46,87% Cukup 

40-54 0 0% Kurang 

0-39 0 0% Sangat kurang 

 34 100%  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa peningkatan kemampuan menulis karya ilmiah dengan menggunakan 
mtode ceramah termasuk dalam katagori baik sebanyak 19 orang atau 55,88%, dan katagori cukup sebanyak 15 
orang atau 46,87%. Identifikasi kelas kontrol di atas termasuk normal dan termasuk dalam katagori wajar karena 
data yang paling banyak adalah katagori baik. 

Uji Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Normalitas Data 
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1X

Salah satu persyaratan analisis yang harus dipenuhi agar dapat menggunakan statistik parametrik adalah 
sebaran data setiap variabel penelitian harus berdistribusi normal. Pengujian normal setidaknya sebaran data dapat 
dilakukan dengan menggunakan uji Lilliefors. Syarat normal yang harus dipenuhi adalah Lhitung < Ltabel pada taraf 
signifikan α = 0,05. 

a. Uji Normalitas Data Variabel X1 (Kelas Eksperimen) 
Berikut tabel normalitas variabel X1 

Tabel 5. 

Uji Normalitas Variabel X1 (Kelas Eksperimen) 

 

X F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) Lo 

70 6 5 -1,48 0,06 0,17 0,1 

74 5 11 -0,62 0,26 0,32 0,06 

75 5     16 -0,42 0,33 0,47 0,14 

77 5 21 0 0,5 0,61 0,11 

80 6 27 0,63 0,26 0,79 0,79 

84 7 34 1,48 0,06 1 0,94 

Diketahui: 

 = 77 

SD = 4,72 

1) Maka untuk menghitung Bilangan Baku (Zi) digunakan rumus: 

1

11

X

i
SD

XX
Z




 

72,4

7770 
iZ

 

48,1iZ
 

Demikian juga untuk mencari Zi selanjutnya.
 

2) Untuk mencari F(Zi), Zi dikonsultasikan pada tabel di bawah kurva normal. Jika Zi = -1,48 maka F(Zi) = 0,4306 

Demikian juga untuk mencari F(Zi) selanjutnya. 

3) Untuk mencari S (Zi) digunakan rumus: 

N

F
ZS kum

i )(

 

34

6
)( iZS

 

17,0)( iZS
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2X

4) Untuk mencari Lo digunakan rumus:  

)()( iiO ZSZFL 

 

17,006,0 OL

 

1,0OL
 

Demikian juga untuk mencari Lo selanjutnya. 

Berdasarkan table di atas, harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak selisih tersebut adalah Lo atau 

Lhitung = 0,1189 dari table kritis L untuk uji Lilliefors dengan N = 48 dan taraf nyata α = 0,05 di dapat Ltabel = 0,1279. 

Setelah dibandingkan ternyata Lhitung < Ltabel atau 0,1189 < 0,1279. Maka dapat disimpulkan bahwa data variable X1 

berdistribusi normal. 

b. Uji Normalitas Data Variabel X2 (Kelas Kontrol) 
Berikut tabel normalitas variabel X1 

Tabel 6. 

Uji Normalitas Variabel X2 (Kelas Kontrol) 

X F Fkum Zi F(Zi) S(Zi) Lo 

60 5 5 -1,67 0,04 0,16 0,12 

65 5 10 -0,83 0,20 0,29 0,09 

69 5 15 -0,15 0,44 0,47 0,03 

70 7 22 -0,01 0,5 0,64 0,14 

75 6 28 0,85 0,8 0,82 0,01 

78 8 34 1,35 0,9 1 0,1 

Diketahui: 

 = 69,94 

SD = 5,95 

1) Maka untuk menghitung Bilangan Baku (Zi) digunakan rumus: 

2

1
22

X

i
SD

XX
Z




 

94,5

94,6960 
iZ

 

67,1iZ
 

Demikian juga untuk mencari Zi selanjutnya.
 

2) Untuk mencari F(Zi), Zi dikonsultasikan pada tabel di bawah kurva normal. Jika Zi = -2,00 maka F(Zi) = 0,04 
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Demikian juga untuk mencari F(Zi) selanjutnya. 

3) Untuk mencari S (Zi) digunakan rumus: 

N

F
ZS kum

i )(

 

34

5
)( iZS

 

14,0)( iZS
 

4) Untuk mencari Lo digunakan rumus:  

)()( iiO ZSZFL 

 

16,004,0 OL

 

11,0OL
  

       = 0,12 

Demikian juga untuk mencari Lo selanjutnya. 

Berdasarkan table di atas, harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak selisih tersebut adalah Lo atau 

Lhitung = 0,14, dari table kritis L untuk uji Lilliefors dengan N = 34 dan taraf nyata α = 0,05 di dapat Ltabel = 0,16. Setelah 

dibandingkan ternyata Lhitung < Ltabel atau 0,13 < 0,16. Maka dapat disimpulkan bahwa data variable X2 berdistribusi 

normal. 

Uji Homogenitas Data Penelitian 

Pengujian homogenitas data untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan dalam penelitian berasal dari 
populasi yang homogen atau tidak. Maksudnya apakah sampel yang dipilih dapat mewakili seluruh populasi yang 
ada. Perhitungannya sebagai berikut: 

Dari data diperoleh: 

Mean X1 (rata-rata) = 77; SDx1 = 4,72; SDx1
2 = 0,82; N1 = 34 

Mean X2 (rata-rata) = 69,94; SDx2 = 5,94; SDx2
2 = 1,03; N1 = 34 

Maka untuk menguji homogenitas siswa dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

TerkecilVarians

TerbesarVarians
Fhitung   

2

2

2

1

SDx

SDx
hitungF

 

03,1

82,0
hitungF  

796,0hitungF
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Berdasarkan homogenitas yang telah dilakukan di atas maka didapatkan nilai Fhitung = 1,157 dengan Fhitung = dk 
pembilang 1 dan penyebut = 96-2-1 = 93 yaitu 3,947, jadi Fhitung < Ftabel yaitu 1,157 < 3,947 hal ini membuktikan 
sampel berasal dari kelompok yang homogen. Artinya, data yang diperoleh dapat mewakili seluruh populasi. 

Pengujian Hipotesis 

Setelah pengujian normalitas dan homogenitas dilakukan dan ternyata kedua variabel berdistribusi normal 
dan mempunyai varians yang sama (homogen). Dengan demikian penggunaan statistik uji “t” dapat dilakukan 
dengan rumus: 

)2007:.........(

21

21
0 Sudijonno

SE

MM
t

MM 


  

Dimana:  

22 )()(
2121 MMMM SESESE   

22 )03,1()82,0(
21

MMSE  

0609,16724,0
21

MMSE  

7333.1
21
MMSE  

32,1
21
MMSE  

Jadi: 

21

21
0
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Setelah to diperoleh, selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel t pada taraf signifikan 5% dengan dk = (NX1 + 
NX2) – 2 = (34 + 34) – 2 = 66. Pada tabel dengan dk = 68 diperoleh taraf signifikan 5% =2,00 dan taraf signifikansi 1%= 
2,65.Oleh karena to yang diperoleh lebih besar dari ttabel, yaitu 2,00<5,96 < 2,65 maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh bukti empirik bahwa prestasi belajar siswa yang diterapkan dengan 
pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan kemampuan siswa menulis karya ilmiah lebih efektif 
dibandingkan dengan pembelajaran ceramah. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembelajaran menulis karya ilmiah dengan pembelajaran berbasis masalah  lebih baik dari pada dengan 
metode ceramah. Hal ini disebabkan karena  pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model pembelajaran 
yang dapat merangsang kreativitas siswa. Dalam model ini siswa dirangsang untuk selalu berfikir kreatif untuk 
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menyelesaikan permasalahan nyata dalam kehidupan. Penggunaan model pembelajaran berbasis masalah 
digunakan untuk memperbaiki kemampuan menulis karya ilmiah. 

Dengan hasil pembelajaran (pengujian) dengan pembelajaran berbasis masalah yang dilakukan diketahui bahwa nilai 
siswa lebih tinggi dibandingkan pada hasil pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah. Maka secara 
keseluruhan, pengajaran dengan pembelajaran berbasis masalah memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil 
belajar menulis karya ilmiah pada siswa kelas XI SMA 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Nilai rata-rata kemampuan siswa menulis karya ilmiah yang diberikan dengan pembelajaran berbasis masalah 
adalah 77. Perolehan nilai rata-rata ini menandakan bahwa kelompok eksperimen memiliki kemampuan yang 
baik dalam menulis.  

2. Nilai rata-rata kemampuan siswa menulis karya ilmiah yang diberikan dengan metode cerama adalah 69,94. 
Perolehan nilai rata-rata ini menandakan bahwa kelas kontrol memiliki kemampuan yang cukup dalam 
menmulis.  

3. Proses pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah berpengaruh positif terhadap 
kemampuan menulis karya ilmiah. 
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